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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

 Setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dengan adanya 

perbedaan karakteristik satu negara dengan negara lainnya, maka timbul  

Contohnya seperti budaya, sistem ekonomi, sistem politik, sistem pendidikan, dan 

lain-lain. Negara-negara di dunia juga berbeda dari segi sumber daya alamnya 

tergantung dari letak geografisnya. Contohnya seperti Indonesia yang terletak di 

daerah tropis, memiliki tanah yang terbilang subur untuk tanaman sehingga menjadi 

salah satu negara berpredikat paru-paru dunia. Indonesia juga salah satu negara 

penghasil rempah terbanyak karena rempah tumbuh subur di dalamnya.  

Berbeda dengan negara-negara lain yang mungkin tidak terlalu subur seperti 

Indonesia tetapi memiliki keunggulannya sendiri di sisi lain. Dalam segi manapun, 

untuk menjalankan negara dalam skala internasional, pasti negara memiliki 

keterbatasan. Adanya perbedaan-perbedaan tersebut menimbulkan keterbatasan 

dari berbagai sudut pandang yang lalu menimbulkan kebutuhan negara yang 

berbeda dari negara-negara lainnya. Suatu negara tidak akan mampu untuk bertahan 

sendiri. Layaknya hidup bersosial, interaksi antarnegara juga harus dilakukan 

ditambah dengan kebutuhan suatu negara yang harus dipenuhi. Kebutuhan suatu 

negara merupakan hal yang harus dipenuhi karena menyangkup kehidupan 

masyarakatnya, biasa disebut dengan kepentingan nasional. 

Seperti yang kita ketahui bahwa setiap negara memiliki kepentingan 

nasional. Kepentingan – kepentingan tersebut berfungsi untuk menjaga kedaulatan 

negara serta menyejahterakan masyarakatnya dan dapat tercapai dengan 

terpenuhinya kebutuhan pokok. Setiap negara cenderung membutuhkan bantuan 

dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam rangka mencapai 

kepentingan nasional. 
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Kedaulatan negara ialah satu hal paling mendasar yang harus dijaga oleh 

suatu bangsa untuk mendukung tercapainya kesejahteraan masyarakat. Negara yang 

berdaulat ialah negara yang memiliki kekuasaan penuh untuk mengatur wilayahnya 

tanpa ada campur tangan dari pemerintahan negara lain. Untuk menghindari 

intervensi serta serangan dari pemerintahan negara lain dalam bentuk apapun yang 

mengancam kesejahteraan bangsa, suatu negara harus memiliki sistem pertahanan 

yang kuat. Sistem pertahanan yang kuat dapat didukung oleh salah satunya fasilitas 

pertahanan yang memadai. Pengembangan alutsista serta modernisasi teknologinya 

harus selalu dilakukan karena alutsista merupakan aspek yang sangat krusial dalam 

membangun sistem pertahanan yang kuat. TNI sendiri harus mengerti kebutuhan 

pokok alutsista serta standar kekuatan alutsista sesuai dengan ancaman aktual 

sebelum alutsista tersebut digunakan.  

Hingga sekarang, amunisi alutsista Indonesia sudah mulai berkembang. 

Dibuktikan dengan adanya PT Pindad yang sudah mulai melakukan ekspansi ke 

negara-negara lain.Tank sendiri merupakan alat tempur darat yang krusial karena 

merupakan bentuk pertahanan di medan yang melibatkan warga sipil. Pertahanan 

darat harus kuat agar mampu melindungi masyarakat sipil, wilayah, sumber daya, 

serta lainnya. Menurut data Global Firepower dari tahun 2013-2017, kekuatan 

militer Indonesia di dunia mengalami naik turun dan juga statis. Pada tahun 2013, 

Indonesia berada pada posisi ke 19 di dunia dengan jumlah tank sebanyak 374. 

 Pada tahun 2014, Indonesia menduduki urutan ke 12 di dunia dengan 

jumlah tank 468. Pada tahun 2015, Indonesia berada pada posisi ke 14 di dunia 

dengan jumlah tank sebanyak 468. Pada tahun 2016, Indonesia menduduki urutan 

ke  14 dengan jumlah tank sebanyak 468 dan tahun 2017 yang masih sama dengan 

tahun sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa Indonesia 

mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga 2014, mengalami penurunan dari 

2014 hingga 2015, serta statis dari tahun 2015 hingga 2017. (Firepower, 2013-

2017) 
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Dari kurang lebih 136 negara yang terdapat di Global Firepower, 

sebenarnya Indonesia sudah menduduki peringkat yang cukup tinggi yakni 20 

hingga 15 besar dalam 5 tahun terakhir. Tetapi melihat ancaman internasional yang 

kian membesar, tentu saja kemampuan Indonesia dalam menghadapinya belum 

begitu kuat. Indonesia sendiri merupakan negara non-blok yang cenderung lebih 

aman dari negara lainnya karena tidak banyak terlibat dalam perang. Namun dengan 

munculnya berbagai konflik internasional, mau tidak mau Indonesia harus 

memperkuat alutsistanya dengan mencari bantuan dari negara lain yang memiliki 

kemampuan yang lebih besar dalam bidang alutsista. 

 Selama ini Indonesia lebih banyak mengimpor alutsista dari negara lain. 

Hingga saat ini Indonesia menjadi salah satu negara importir tertinggi di dunia. Di 

Asia Tenggara, Indonesia menjadi negara importir tertinggi kedua. Menurut 

Stockholm International Peace Research Institute (SIPRI) , pada tahun 2015, 

setelah Vietnam berada di urutan pertama, Indonesia menyusul di urutan kedua 

sebagai negara dengan jumlah impor terbanyak.  

 

Gambar I.1 Indonesia Importir Senjata Ke-2 Terbesar di ASEAN 
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Sumber : www.jakartagreater.com 

 

Kegiatan import alutsista merupakan salah satu cara untuk pengadaan 

senjata suatu negara. Tetapi, kegiatan ini mengeluarkan banyak biaya. Bagaimana 

tidak, hampir seluruh persenjataan Indonesia merupakan hasil impor dari negara 

lain. Belum lagi untuk pemeliharaan serta perbaikan pasti juga akan memakan dana 

lebih karena membutuhkan teknisi dari negara produsen persenjataan yang diimpor 

tersebut. Karena kemungkinan besar Indonesia tidak memiliki maintenance 

equipments yang memadai. Berikut data persenjataan Indonesia hasil impor hanya 

pada tahun 2017 saja: 

 

 

 

Gambar I.2 Data Persenjataan Hasil Impor Indonesia 
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Sumber: https://www.militer.or.id  

 

 Menurut data Stockholm International Peace Research Institute (SIPRI) 

yang bermarkas di Solna, Swedia, mencatat Trends in world military expenditure, 

untuk penelitian konflik, persenjataan, pengawasan senjata dan perlucutan senjata, 

menerbitkan laporannya mengenai transfer persenjataan (SIPRI, 2018) Dapat 

dilihat bahwa kegiatan impor yang dilakukan Indonesia sangat tinggi. Salah satu 

alasan Indonesia selalu mengimpor alutsista luar ialah hingga saat ini, Indonesia 
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belum memiliki teknologi yang cukup memadai untuk memproduksi alutsistanya 

sendiri. Dengan kata lain, industri pertahanan Indonesia belum mandiri.  

 Ketergantungan Indonesia pada peralatan produk luar negeri dapat 

dikurangi dengan penguasaan dan penguatan teknologi. Penguatan teknologi dapat 

dicapai dengan memposisikan litbang, perguruan tinggi, dan industri menjadi unsur 

utama untuk mendukung menuju kemandirian industri pertahanan.  

Penguasaan dan penguatan teknologi dapat dicapai salah satunya dengan 

proses Transfer of Technology (ToT) atau yang biasa disebut juga dengan proses 

alih teknologi. Alih teknologi sendiri merupakan bagian paling besar dari bentuk 

kerjasama joint venture. Terdapat dua jenis kontrak joint venture, yaitu joint venture 

domestik dan internasional. Untuk menjalankan operasionalnya, tentu saja sebuah 

entitas membutuhkan lebih banyak sumber daya untuk memastikan keberhasilan 

bisnisnya. Bisnis joint venture ini dapat menggabungkan sumber daya yang dimiliki 

sehingga dapat membuat entitas yang lebih besar.  

Dalam dunia bisnis biasanya suatu perusahaan memiliki keunggulan 

sendiri-sendiri. Untuk itu, joint venture dapat menggabungkan keahlian masing-

masing entitas. Sehingga entitas baru akan memiliki keunggulan yang banyak. 

Adanya dua entitas atau perusahaan yang bergabung maka mereka dapat 

menghemat uang masing-masing tentunya. Selain joint venture terdapat kerjasama 

internasional yang disebut dengan joint production. Join production sendiri 

merupakan bagian dari keseluruhan joint venture.  

 

Indonesia melakukan kerjasama pertahanan dan alutsista dengan berbagai 

negara. Salah satu negara yang sepakat untuk melakukan kerjasama dalam bidang 

pengadaan alutsista dengan Indonesia ialah Turki. Dalam segi militer global, Turki 

berkembang pesat. Presiden Tayyip Erdogan memiliki ambisi untuk menjadikan 

Turki sebagai eksportir senjata terbesar di dunia. Ambisi tersebut sudah dapat 

diimplementasikan karena Turki sudah mampu memproduksi sendiri alutsista 

militer mereka dari mulai senapan hingga pesawat tempur. Indonesia dan Turki juga 
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memiliki potensi yang bagus untuk melakukan kerjasama bilateral karena 

sebelumnya juga sudah beberapa kali melakukan kerjasama dalam bidang lain 

contohnya, perdagangan dan investasi, energi, dan memerangi terorisme. 

Kerjasama Indonesia –Turki dalam bidang pertahanan sendiri sudah dimulai dari 

tahun 2010.  

Kemampuan Turki dalam bidang produksi alat tempur tidak bisa dipungkiri 

memang sudah jauh lebih besar dibandingkan dengan Indonesia. Sebelumnya 

Indonesia dan Turki juga telah melakukan berbagai bentuk kerjasama yang dimana 

hal tersebut memudahkan Indonesia untuk juga bekerjasama dengan Turki di 

bidang pertahanannya. Salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Indonesia 

dan Turki ialah melalui PT Pindad dengan FNSS Turki. Kerjasama ini telah 

diresmikan melalui adanya penandatanganan Joint Partnership antara kedua 

instansi tersebut dalam pembangunan Medium Tank bernama Kaplan Medium 

Tank di Gedung Soeprapto pada tahun 2013. Pada tahun tersebut, 

perkembangannya hanya sampai pada pengembangan desain serta teknologi yang 

akan digunakan pada tank ini. Lalu pada tahun 2015, kerjasama ini masuk kedalam 

tahap kedua yang lalu rampung pada 2017.  
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Gambar I.3 Tank Medium (Kaplan Medium Tank) 

 

 

Kekuatan militer seperti Angkatan Laut, Angkatan Udara, serta Angkatan 

Darat memiliki fungsi dan porsinya tersendiri. Salah satu yang memebuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian ini karena Angkatan Darat berhubungan 

dengan warga sipil. Jika terjadi konflik di darat maka warga sipil terancam 

keselamatannya. Sebagai contohnya ialah isu perbatasan. Perbatasan merupakan 

salah satu alat menjaga keberadaan atau eksistensi suatu bangsa dan negara 

(survival of the nation), menjaga kebebasan bergerak (free of movement) bagi 

seluruh rakyat suatu negara, dan merupakan alat pengikat pemersatu bangsa (unity), 

sebagai pertanda karakter nasional (national character), identitas nasional 

(national identity), integritas nasional (national integrity), dan kedaulatan 

(sovereignty). Untuk mengelola sumber daya nasional salah satu unsur dari 

kekuatan nasional (national power) suatu negara, dan dalam rangka membangun 

Keamanan Nasional (National Security). (Supriyatno, 2017) 
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Dalam penelitian ini, Penulis akan mengerucutkan fokus pada alat tempur 

pendukung Angkatan Darat, lebih spesifiknya lagi Medium Tank yang merupakan 

kerjasama internasional Indonesia dan Turki. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang artinya terdiri dari banyak 

pulau. Dataran di Indonesia masih banyak yang berupa tanah basah yang akan 

kurang optimal untuk mengoperasikan Tank besar diatasnya. Maka dari itu, Tank 

Medium ini dirasa paling telat untuk diproduksi dengan menyesuaikan dataran 

Indonesia yang memiliki karakteristik seperti diatas tersebut.  

Salah satu alat berat penunjang kekuatan pertahanan darat ialah Tank. Tank 

Medium hasil kerjasama PT Pindad dan FNSS Turki ini bernama Kaplan Medium 

Tank dalam bahasa Turki dan Tank Harimau dalam Bahasa Indonesia, yang sudah 

di desain sedemikian rupa dan merupakan jenis tank paling cocok untuk medan di 

Indonesia. Tank merupakan alat berat, tetapi tank medium ini merupakan alat berat 

yang dapat disebut paling ringan untuk medan di Indonesia sehingga dapat 

menjangkau medan yang sulit dimasuki tank berukuran besar. Tank medium sendiri 

memiliki berat yang tidak lebih dari 40 ton. Ditambah lagi, Indonesia belum 

memiliki tank dengan ukuran medium. Tank-tank milik Indonesia rata-rata berupa 

Tank Besar dan Light Tank.  

Salah satu yang mendorong terjadinya kerjasama ini ialah kepentingan 

nasional kedua negara yang bersangkutan tersebut. Kepentingan nasional Indonesia 

dalam segi pertahanan ialah mengambangkan teknologi industri pertahanannya 

yang nantinya dapat digunakan untuk melakukan pengadaan alutsista lokal. Jadi, 

kerjasama ini merupakan salah satu investasi Indonesia dalam segi teknologi 

industri yang dipupuk melalui proses Transfer of Technology (ToT) Jika sudah 

mampu melakukan dan mengerti bagaimana mengembangkannya, Indonesia akan 

mampu menjalani sistem pertahanannya secara mandiri.  

Turki sendiri merupakan salah satu negara yang telah dianggap mandiri dan 

maju di bidang alutsista lokalnya. Salah satu kepentingan nasional Turki 

bekerjasama dengan Indonesia, ialah untuk ekspansi pengaruh alutsista lokalnya. 
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Salah satunya dengan melakukan produksi bersama dengan Indonesia dalam 

membuat Tank Medium yang terdapat metode alih teknologi di dalamnya.    

 

I.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, salah satu upaya 

Indonesia dalam meningkatkan kekuatan pertahanannya ialah dengan 

melaksanakan kerjasama internasional pertahanan dengan turki yakni PT Pindad 

Indonesia dan FNSS Turki dengan nota kesepahaman yang telah ditandatangani 

oleh kedua belah pihak. Kerjasama ini berfungsi untuk salah satunya 

mengembangkan kualitas alat tempur Indonesia. Untuk membahas secara detail 

mengenai kerjasama peratahanan Indonesia – Turki, maka penulis mencoba 

merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini yaitu, Bagaimana 

Proses Kerjasama Pertahanan Indonesia-Turki dalam Bidang Alutsista Darat Tank 

Medium oleh PT Pindad dan FNSS Turki Periode 2013-2017? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penulisan ini adalah: 

a. Untuk mengetahui proses kerjasama Indonesia – Turki dalam bidang 

pertahanan darat dengan fokus Tank Medium 

b. Untuk mengatahui fungsi Tank Medium  

 

I.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

bagi semua elemen dan orang-orang yang memiliki kepentingan ataupun berminat 

pada permasalahan yang ada dalam penulisan ini sehingga penulisan ini dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan referensi penulisan lain. Secara khusus, 

penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 
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Pembaca penelitian ini diharapkan dapat mengetahui serta 

memahaim proses implementasi dari kerjasama pertahanan yang 

dilakukam oleh Indonesia dengan Turki, spesifiknya pembuatan 

Tank Medium serta pembaca dapat mengetahui fungsi dari Tank 

Medium itu sendiri.  

 

 

I.5 Sistematika Penulisan 

 

 

 BAB I  :  Pendahuluan 

 Bagian pertama sebagai pengantar terhadap permasalahan yang akan diteliti. 

Dalam bab ini terdapat beberapa poin yakni pendahuluan, latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan masalah, serta sistematika penulisan. 

 

 BAB II  : Tinjauan Pustaka 

 Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai pembahasan dari literatur-

literatur yang memiliki korelasi dengan topik serta pembahasan penelitian yang 

nantinya dapat digunakan sebagai pembeda atau perbandingan antara penelitian 

penulis dengan literatur-literatur yang dipilih. Dalam bab ini, terdapat poin 

kerangka teori, alur pemikiran, serta asumsi yang terkait dengan hasil penelitian ini. 

 

 BAB III  : Metodologi Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang akan digunakan 

pada penelitian ini. Antara lain berupa pendekatan penelitian, jenis penelitian, jenis 

data, teknik analisis data, serta teknik keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini.  
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   BAB IV  : Kerjasama Pertahanan Indonesia – Turki terkait 

Pembuatan Tank Medium  

 Bab ini membahas mengenai kerjasama pertahanan Indonesia dan Turki, 

mencangkup tentang kepentingan nasional Indonesia-Turki, sejarah hubungan 

Indonesia-Turki dalam bidang pertahanan, serta faktor-faktor pendorong lainnya 

atas terealisasinya pembuatan Tank Medium yang dilakukan oleh PT Pindad dan 

FNSS Turki 

 

 BAB V  : Proses Pembuatan Tank Medium  

 Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai proses pembuatan Tank Medium yang 

menyangkut periode pembuatannya yakni 2013-2017 

 

 

 BAB VI  : Penutup 

 Bab ini berisi penutup dari penelitian ini. Bab penutup ini memiliki beberapa 

poin yakni kesimpulan dan saran yang merupakan rekomendasi atau tanggapan 

penulis terkait dari pembahasan yang dilakukan dalm penelitian ini.  
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